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Jumlah pengguna jaringan telekomunikasi pada kawasan perkantoran jalan Central Perdana yang 
semakin meningkat khususnya pada jaringan 4G milik PT. Indosat Ooredoo, oleh karena itu bila traffic yang 
diberikan tidak bisa mencukupi karena banyak nya pengguna berakibatkan jaringan mengalami kegagalan 
koneksi, untuk mengatasi hal ini perlu di lakukan perhitungan dan pengawasan terhadap jaringan. Sehingga 
dapat menghsilkan jaringan dengan kualitas yang baik. Pada skripsi ini dilakukan pengukuran terhadap data 
MRTG yang mempresentasikan trafik data pada software Cacti Metro Ethernet yang terhubung pada BTS 4G 
16PTK142_CTRL_PERDANA_PTK_PL. Data yang di amati ialah data MRTG yang di dapat selama 2 minggu. 
Selain data MRTG penelitian juga dilakukan dari sisi pelanggan dengan melakukan pengujian terhadap jaringan 
dengan melakukan tes kecepatan data download kemudian di lakukan tes terhadap signal power dan Ping TTL. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa kondisi traffic pada jaringan 4G dalam keadaan normal, total traffic belum 
melewati 70% dari total toleransi, peningkatan traffic tertinggi terjadi pada 7 juni 2021 sebesar 61.96 Mbps 
dimana nilai hampir melewati batas toleransi tetapi masih dalam batas aman karena belum melewati batas 
toleransi sebesar 70%. Pada pengujian intermittent dapat disimpulkan bahwa durasi pengunduhan data pada 
jump traffic membutuhkan waktu yang lebih lama. Dari hasil pengamatan kondisi traffic masih dalam batas 
aman, walaupun demikian untuk mencegah terjadinya kegagalan dalam traffic lebih baik pihak Indosat 
Ooreedoo membuat jalur backup transmisi di karenakan kegagalan traffic juga dapat disebabkan oleh putusnya 
kabel optic menuju transmisi Metro Ethernet dan juga dapat dilakukan penambahan terhadadap kapasitas traffic 
pada Metro Ethernet agar kondisi jaringan tetap dalam kondisi baik.  
 
Kata kunci : Intermittent, Jump Traffic, Metro Ethernet, Traffic. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indosat Ooredo merupakan salah satu penyedia 
layanan 4G pada kawasan Central Perdana 
Pontianak, semakin meningkatnya pengguna 
jaringan begitupula  kebutuhan trafik Metro 
Ethertnet untuk mencukupi bandwidth para 
pengguna, oleh karena itu bila trafik yang tersedia 
tidak dapat mencukupi maka akan terjadi kegagalan 
dalam jaringan tersebut. 
Pada tugas akhir ini akan dilakukan pengukuran 
terhadap data MRTG yang mempresentasikan 
trafik data pada software Cacti Metro Ethernet 
yang terhubung dengan BTS 4G 
16PTK142_CTRL_PERDANA_PTK_Pl. 
Data yang di analisa di dapat dalam 2 minggu 
pengamatan, selain itu juga dilakukan pengamatan 
dari sisi pelanggan dengan pengujian durasi 
download data, test ping, dan pengukuran kekuatan 
sinyal, dari data tersebut dapat dianalisis bila 
pengguna melebihi dari trafik load maka akan 
terjadi intermittent yang menggangu dari kualitas 
layanan  data. 
Berdasarkan hasil dari pengamatan Metro 
Ethernet serta pengujian dari sisi pelanggan maka 
dari data tersebut dapat dianalisis bila penggunaan 
trafik melebihi load trafik yang tersedia maka akan  
terjadi intermittent yang dapat mengganggu 
kualitas dari layanan data. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 
mengetahui bagaimana dampak dari peningkatan 
trafik data terhadap jaringan pada kawasan Metro 
Ethernet Central Perdana. 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 
menentukan perform jaringan pada kawasan 
Central Perdana Pontianak. 
Pada penelitian ini penulis berfokus dalam 
beberapa hal berikut : 
a. Area pengamatan dibatasi untuk kawasan 
perkantoran dan pertokoan Central Perdana. 
b. Metro Ethernet yang diamati ialah Metro pada 
port BTS 4G 
16PTK142_CTRL_PERDANA_PTK_PL. 
c. Trafik yang diamati merupakan trafik data, 
mencakup seluruh aktivitas data baik video, 
lagu, maupun dokumen. 
d. Parameter trafik yang digunakan dalam analisa 
ialah Occupansi dan Delay / Latency. 
e. Analisa beban trafik data terhadap alokasi trafik 




f. Analisa peningkatan trafik terhadapa kualitas 
layanan bagi pelanggan yang ditinjau 
berdasarkan parameter trafik. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Pendahuluan 
Yang menjadi pertimbangan dilakukan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
pada masa lampau, beberapa diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Alphane Dhian A et al (2006), dengan judul 
“Analisa Kemampuan Penanganan Trafik Jaringan 
Telkom Flexi : studi kasus di Kota Semarang” 
berdasarkan penelitian dengan hasil Occupancy 
(OCC) sebesar 27,48 %, Grade of Service (GOS) 
rata-rata sebesar 3,44 menunujukan bahwa masih 
banyak user yang tidak mendapatkan kanal pada 
jam sibuk, upaya peningkatan performasi dengan 
meningkatkan kanal sebesar 7,64 % sehingga 
menjadi 37,64 % bertujuan untuk mengurangi drop 
call akibat dari kegagalan handoff  [6]. 
Rona Alvian Mursid et al (2019), dengan judul 
“Analisa Performansi dan Optimasi Jaringan 4G 
lTE Pada Kawasan Telkom Universtiti” 
berdasarkan penelitian menyatakan bahwa optimasi 
dengan phisical tunning mengakibatkan 
peningkatan kecepatan data mean throughput dari 
kondisi dari kecepatan eksisting [5]. 
Goeritno et al (2010), dengan judul “Analisis 
Dan Implementasi Sistem Monitoring Lalu Lintas 
Paket Data Internet Menggunakan Cacti, Jffnms 
Dan The Dude” menyatakan bahwa software cacti 
dapat menampilkan grafik data meliputi grafik 
jaringan normal, grafik jaringan saat floading, 
maupun saat down [9]. 
Adapun dalam penelitian ini dilakukan 
pengukuran terhadap data MRTG (Multi Router 
Traffic Graph), data Metro Ethernet pada  BTS 4G 
16PTK142_CTRL_PERDANA_PTK_PL yang di 
presentasikan pada software traffic data cacti, data 
tersebut di analisa dalam 2 minggu pengamatan, 
selain dari sisi Metro Ethernet dilakukan juga 
pengamatan pada sisi pelanggan dengan melakukan 
pengujian durasi download data, test ping, dan 
pengukuran kekuatan signal, berdasarkan dari data 
pengamatan traffic serta pengujian dari sisi 
pelanggan maka dapat dilihat apakah terjadi 
intermittent pada  layanan data. 
 
2.1 4G LTE-Advanced (Long Term Evolution) 
LTE ialah sebuah nama yang diberikan oleh 
suatu badan standarisasi telekomunikasi bernama 
3GPP, 4G LTE merupakan sistem berbasis IP 
teritegrasi penuh yang dapat menghasilkan 
kecepatan 100 Mb/detik dan 1Gb/detik baik di 
dalam maupun di luar ruangan dengan kualitas 
premium dan keamanan tinggi [5]. LTE mampu 
mendukung semua aplikasi yang ada baik voice, 
data, video maupun IP TV. LTE serta kapasitas 
layanan yang lebih besar, mendukung pemakaian 
antena multiple-antenna MIMO dan aplikasi paket 
switching pada radio interface, pilihan bandwith 
yang fleksible mulai dari 1,4 MHz hingga 20 MHz 
dengan teknik OFDMA pada arah downlink dan 
SC-FDMA pada arah uplink. 
 
2.2 Spesifikasi LTE – Advanced 
Untuk mencapai persyaratan dalam LTE, maka 
di perlukan spesifikasi sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Spesifiksi LTE - Advanced 
 
 
2.3 Metro Ethernet 
Metro Ethernet merupakan kependekan dari 
metropolitan-area Ethernet. Perangkat ini 
merupakan jaringan Metropolitan-area Network 
(MAN) berbasis standar Ethernet yang memiliki 
jangkauannya lebih luas. 
 
Gambar 1. Metro Ethernet Service 
Teknologi Ethernet dipilih menjadi jaringan 
dengan skala metro, hal ini dikarenakan teknologi 
Ethernet telah digunakan secara luas oleh 
masyarakat. terutama dalam LAN. Metro Ethernet 
sendiri merupakan perkembangan dari teknologi 
Ethernet yang dapat menempuh jarak yang luas 
berskala perkotaan dilengkapi dengan berbagai 
 
 
fitur layanan seperti Ethernet, SONET, OTN, 
WDM, dan lainnya. 
 
2.4 Spesifikasi GPON HUAWEI ATN 910C 
Tabel 2. Spesifikasi ATN 910C 
 
 
2.5 BRAS (Broadband Remote Access Server) 
BRAS ialah perangkat yang menyalurkan trafik 
antara DSLAM (Digital Subscriber Line 
Multiplexer) dan jaringan internet. BRAS memiliki 
beberapa tugas yaitu : 
1. Melakukan routing dari user ke ISP tujuan  
2. IP management  
3. Konfigurasi interface user  
4. Sebagai ISP gateway 
5. Sebagai internet gateway 
 
2.6 MRTG Cacti (Multi Router Traffic Grapher) 
Cacti ialah software yang digunakan untuk 
keperluan monitoring, Cacti menyimpan semua 
data / informasi yang di perlukan untuk membuat 
grafik dan mengumpulkannya dengan database 
MySQL. Cacti merupakan sebuah software MRTG 
(Multi Router Traffic Grapher) web based yang 
menjadi solusi komplit untuk network graphing 
yang memanfaatkan penyimpanan data RRDTool 
dan fungsi grafik [1]. Pada dasarnya Cacti 
digunakan untuk menampilkan grafik dari sebuah 
dari suatu jaringan seperti parameter bandwitdh 
used dan juga dapat menampilkan Ping uptime dari 
sebuah hadware. 
 
Gambar 2. Tampilan dari Software Cacti 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data pada penelitian ini ialah sebagai berikut :  
A. Metode Studi Literatur 
Penelitian dikerjakan dengan mempelajari teori-
teori dan literatur-literatur yang berhubungan. 
Metode studi literatur di gunakan dalam 
menentukan spesifikasi dan standardisasi trafik 
data jaringan 4G pada Metro Ethernet dalam 
analisis trafik pada Metro Ethernet di kawasan 
Jl. Central Perdana Pontianak. 
B. Metode Deskriptif 
Penelitian dikerjakan dengan penggambaran 
secara sistematis, aktual, dan cermat. 
mengimplementasikan metode deskriptif untuk 
karakteristik trafik dan cakupan wilayah yang 
dapat ditangani jaringan 4G di kawasan Jl. 
Central Perdana Pontianak. 
C. Metode Diskusi 
Penelitian ini dikerjakan dengan diskusi 
bersama praktisi dan dosen terkait, agar dapat 
memberikan solusi serta saran dalam 
melakukan pengujian dan analisis. 
D. Metode Analisis 
Penelitian dilakukan dengan analisis terhadap 
hasil pengamatan untuk menentukan 
penanganan terbaik dalam masalah yang terjadi. 
Serta analisa terhadap data monitoring cacti 
















Tahapan penelitian secara lengkap di tunjukkan 
pada diagram alir pada gambar berikut : 
 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
  
E. Lokasi Penelitian 
Lokasi BTS yang diamati berlokasi pada 
jalan central perdana pontianak yaitu dengan 
site id 16PTK142, lokasi penelitian dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
 
Gambar 3. Lokasi Tower BTS 
 
4. ANALISA PENGUKURAN PERFORMANSI 
TRAFIK BTS 
4.1 Menghitung Coverage Bts 
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui luad 
area pengamatan untuk BTS Central Perdana. 
Perhitungan link budget juga mempertimbangkan 
spesifikasi dan medium dari suatu area. 
Perhitungan link budget akan didapatkan besar 
MAPL (Maximum Allowable Path Loss) dari sisi 
uplink serta sisi downlink bisa juga dikatakan 
sebagai total path loss maksimum yang di izinkan. 
Selain itu dengan MAPL dapat juga menentukan 
jari-jari area pengamatan atau dengan kata lain 
coverage dari BTS Central Perdana. 
 
A. Link budget uplink 
MAPLuplink  = (50 + 0 - 0.5) - (1.5 + -141.3 
+ 16.0 ) – 3 – 0 + 15.7 + 11 = 197 dB 
B. Link budger downlink 
MAPLdownlink = (50+0-0)-(1.5+-
141.3+16.0)-3-1+15.7+0.5 = 186 dB 
C. Perhitungan Luas Sel 
Kawasan Central Perdana Pontianak tergolong 
berpenduduk padat atau (Urban Area) dan 
frekuensi 4G jaringan Indosat berada pada 
1800 MHz, maka dalam menentukan jarak 
maksimal coverage layanan diperlukan 
persamaan Cost-231. 
D. Menghitung jarak pemancar dari penerima 
PL yang digunakan ialah nilai MAPL terbesar 
yakni 197 pada MAPL uplink. 
197 = (46.30 + 33.90 ) (log 1800) – 13.82 
log(30) – a(1.75) + 44.9 – 6.55 log(30) log(d) 
+ 4 
a (1.75) = 3.2 ( log 11.75 (1.75))2 – 4.97 
a (1.75) = 0.5473 dB ; 1800 MHZ ≥ 300 MHZ  
197 = 46.30 + 110.353 – 20.41 – 0.5473 
+35.22 logd + 4 
logd = (197 – 46.30 – 110.353 + 20.41 + 
0.5473) / 35.22 
= 1.74 Km 
lcell  = 2.6 x 1.742 
 = 7.87 Km 
E. Menghitung Luas Sel 
Lcell = 2.6 x d2 
Lcell   = 2.6 x 1.742 
  = 7.87 Km 
4.2 Hasil Pengamatan Data MRTG  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Data MRTG 
 
Dari hasil pengamatan didapatkan perbedaan 
besaran throughput dan occupancy dalam priode 
pengamtan perhari dan pengamatan perminggu. 
Peningkatan occupancy lebih terlihat pada 
pengamatan priode perhari terutama pada 7 Juni 
2021 dimana nilai occupancy sebesar 61.95 Mbps 
tetapi angaka tersebut belum melebihi nilai 70%. 
 
 
Berdasarkan dokumen KR tahun 2007 tentang 
“Performance Availability Perangkat “ menyatakan 
bahwa toleransi dari beban trafik berdasarkan 
standarisasi KPI ialah di bawah 70%, apabila 
melebihi dari standar tersebut maka akan 
berdampak pada kualita dari layanan, dan apabila 
beban dari trafik melebihi angka 70% maka akan 
berdampak pada turunnya kualitas dari layanan 
bahkan bisa menyebabkan kegagalan koneksi data 
pada sisi pelanggan. 
 
4.3 Hasil Akhir Pengujian Intermittent Minggu 
Pertama 
Tabel dibawah ini menunjukan  hasil akhir 
pengujian pada minggu pertama dimulai tanggal 31 
Mei 2021 hingga 2 Juni 2021 yang berupa data 
performansi, yaitu signal Power, Throughput, 
Occupancy dan delay yang diperoleh dari data 
MRTG serta pengujian intermittent. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa durasi pengunduhan 
data cenderung lebih rendah saat low traffic serta 
signal power yang dibutuhkan juga lebih rendah di 
bandingkan saat jump Traffic. 




4.4 Hasil Akhir Pengujian Intermittent Minggu 
Kedua 
Tabel dibawah ini menunjukan hasil akhir 
pengujian pada minggu kedua dimulai tanggal 7 
Juni 2021 hingga 9 Juni 2021 yang berupa data 
performansi, yaitu signal Power. Throughput, 
Occupancy dan delay yang diperoleh dari data 
MRTG serta pengujian intermittent. Dari data 
tersebut menunjukan hasil sama seperti minggu 
pertama hanya saja pada tanggal 7 Juni 2021 beban 
traffic load meningkat hingga 61.95 Mbps tetapi 
hal ini masih belum melewati dari batas 70% trafiic 
load, dan peningkatan traffic load juga tidak 
mempengaruhi dari durasi pengunduhan data. 
 




Gambar 4. Grafik Pengamatan MRTG Perminggu 
 
Grafik tersebut merupakan grafik dari hasil 
pengamatan MRTG perminggu occupancy tertinggi 
terjadi pada minggu kedua sebesar 48.58 Mbps, 
tetapi masih dalam ambang toleransi sebesar 70%. 
Dari hasil pengamatan diketahui bahawa saat jump 
traffic membutuhkan waktu yang lebih lama 
dbandingkan saat low traffic. Pada tanggal 7 Juni 
2021 hasil dari pengamtan MRTG cacti mengalami 
peningkatan dari pada biasanya sebebsar 61.95 
Mbps, walaupun nilai tersebut sangat besar tetapi 
belum melewati batas standarisasi KPI sebesar 
70%. Dari semua pengujian tes Ping TTL pada 
jaringan di dapatkan bahwa rentang besar Ping 
berada diantara 75 ms hingga 97ms, walaupun Ping 



















berpengaruh pada kecepatan hasil download file, 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti melalui analisis yang telah di 
lakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Pengukurann performansi trafik pada BTS 4G 
Central Perdana menggunakan data Metro 
Ethernet milik Indosat pada kawasan 
perkantoran Central Perdana dapat dilakukan 
pengumpulan data dari Cacti dari Metro 
Ethernet Indosat dan pengujian intermittent 
pada sisi pelanggan. 
2. ccupancy tertinggi terjadi pada hari senin 7 juni 
2021 sebesar 61.96 Mbps tetapi belum melewati 
dari nilai toleransi traffic load sebesar 70% 
berdasarkan dokumen KR tahun 2007 tentang 
“Performance Availability Perangkat” 
3. Delay latency selama pengamatan berada pada 
rentang terendah sebesar 75 ms dan tertingi 
sebesar 99ms. 
4. Berdasarkan Monitoring data MRTG Cacti 
Metro Ethernet terjadi kasus peningkatan traffic 
pada saaat jump traffic yaitu pada kisaran jam 
11.00 hingga 15.00 mengakibatkan durasi 
download menjadi lebih lama di bandingkan 
pada saat low traffic. 
5. Penyebab terjadi nya intermittent selain dari 
traffic yang melebihi dari batas toleransi 
sebesar 70% bisa juga di akibatkan oleh faktor 
lain seperti terhalangnya pengguna jaringan 4G 
oleh bangunan serta kegagalan sistem modul 
dari BTS tersebut. 
A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 
merekomendasikan atau menyarankan 
beberapa hal, yaitu : 
1. Dalam penelitian selanjutnya di harapkan 
waktu dari pengamtan dapat di perpanjang  
2. lagi agar kasus terjadinya peningkatan traffic 
data lebih terlihat lagi. 
3. Selain pengamatan dari sisi traffic BTS dapat 
juga di lakukan pengamatan pada sisi sistem 
modul BTS agar lebih terlihat terjadinya 
intermittent atau kegagaln koneksi apakah dari 
sisi traffic atau dari sisi BTS nya. 
4. Pencegahan dari terjadi intermittent bisa juga 
dilakukan penambahan BTS, sehingga tidak 
terjadi peningkatan traffic BTS pada satu BTS 
saja. 
5. Kegagalan traffic bisa juga terjadi dari sisi 
jalur kabel optic menuju BTS, hal ini bisa 
dilakukan dengan membuat jalur backup kabel 
optic sehingga dapat di backup oleh jalur lain. 
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The number of telecommunication network users in the Central Perdana road office area is increasing, 
especially on the 4G network owned by PT. Indosat Ooredoo, therefore, if the traffic provided cannot be 
sufficient due to the large number of users causing the network to experience a connection failure, to overcome 
this, it is necessary to calculate and monitor the network. So that it can produce a network with good quality. In 
this thesis, measurements are made of MRTG data which represents data traffic on Cacti Metro Ethernet 
software which is connected to BTS 4G 16PTK142_CTRL_PERDANA_PTK_PL. The data observed is MRTG 
data obtained for 2 weeks. In addition to MRTG data, research is also carried out from the customer side by 
testing the network by testing the download data speed and then testing the signal power and TTL Ping. The 
results of the study concluded that the traffic conditions on the 4G network were in normal conditions, the total 
traffic had not passed 70% of the total tolerance, the highest traffic increase occurred on June 7, 2021 at 61.96 
Mbps where the value almost crossed the tolerance limit but was still within the safe limit because it had not 
crossed the tolerance limit. by 70%. In intermittent testing, it can be concluded that the duration of downloading 
data on jump traffic takes a longer time. From the observation that traffic conditions are still within safe limits, 
however, to prevent failures in traffic, it is better for Indosat Ooreedoo to create a backup transmission line 
because traffic failures can also be caused by a break in the optical cable to Metro Ethernet transmission and 
additional capacity can also be added. traffic on Metro Ethernet so that network conditions remain in good 
condition. 
 
Keywords: Intermittent, Jump Traffic, Metro Ethernet, Traffic.
 
 
 
